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1.

a.

Hakikat Etnomatematka

Pengertian Etnomatematika

Budaya dan matematka saling berkaitan erat satu sama lain. Menurut
Supriadi, (2017) matematka digunakan sebagai suatu alat dalam memechkan
permasalahqn dalam kehidupcm, berikut beberqpa pengertian matematika oleh para
ahli

Menurut Jhonson dan Rising matematika adaldh penge’mhuqn tersruktur
yang di dalamnya terdapat pola berpikir, pola mengorganisastkan, pembuktian logis,
bahasa yang menggundkan istilah yang didefiniskan dengan cermat, jelas dan dkurat
dan direpresen’rcsikon dengcn simbol.

Menurut James dan James matematika adalah ilmu tentang logika, mengendl
bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang
lqinnga.

Menurut Ruseffendi matematika sering disebut sebagqi ilmu deduktif yang
’(erorgqniscsi‘(qn dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, aksioma-aksioma, definisi-

definisi dan dalil-dalil yang kebenaran pembuktiannya berlaku secara umum.

Menurut E. lrawan & Daeka, (2015) “Matematika adaldh studi besaran,
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struktur, ruang, dan perubahan. Para metematkawan mencari berbagai pola,
merumuskan konjektur baru, dan membangun kebenaran melalui metode deduksi yang
kaku dari aksiomaaksioma dan definisi-definisi yang bersesuaian”.

Menurut Haryono, (201d) 61 menyatakan matematka merupakan suatu
ilmu yang lebth banyck mengkaji tentang kuantitaskuantitas, bangunan-bangunan,
ruang dan perubahan. Atau dalam perspektif lain, matematika adalah suatu ilmu yang
menggunakan argumentasi logis dengan kaidah-kaidah dan definisi-definisi untuk
mencapai suatu hasil-hasil yang teliti, cermat, dan baru.

Menurut Sadiiyo dan Pannen (Supriadi, 2017), pembelajaran matematika
dengan etnomatematika pertama kali digagas oleh D*Ambrosio pada tahun 1985 dan
Nunes pada tahun 1992.

Beberapa pengertian etnomatematika oleh beberapa ahli diantaranya :

Menurut Supriadi, (2017) ettnomatematka merupakan studi matematika
yang didalamnya mempelajari mengenai hubungan antara budaya dan penerapan
matematika di dalamnya

Menurut  D*Ambrosio  Domintkus, (2018)  Etnomatematika merupakan
matematika yang dipraktekkan di antara kelompok budaya yang diidentifkasi dalam
kelompok buruh, kelompok anckanak usia tertentu, serta anck-anak dari kelas
profesional.

Menurut Mir'og Dominikus, (2018) etnomatematika adalah studi tentang

Edit C{Eﬂgm WPS Office



berbagai pengetahuan matematka yang ada dalam berbagai kelompok budaya.
Berdasarkan beberapa pengertian dari etnomatematka adalah sebuah  studi
matematika yang didalamnya mempelajari mengenai penerapan matematka dan
budaya yang ada pada kelompok-kelompok tertentu. Etnomatematika mengacu pada
penerapan matematika pada kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat.

Perpaduqn antara matematka dan sebuah cara hidup masgcqua’r yang
berbudaga adalah salah satu elemen yang ]ikq digabung‘(cn akan menghasﬂkan
sesuatu yang sanqgat bergunq bagi kehic’upon. Semua peristiwa dari interaksi sosial
dalam kehidupan di dunia akan selalu terkait dengan matematka. Menurut [ndah
Rachmawati, etnomatematika adalah cara berbeda yang dﬁmp'emen’rqsikqn oleh
golongongcm kebudagoon tertentu  atau kelompok sosial tertentu  dalam
pengimplemen’rqsiqn ilmu hi’rung. Dimana kegio’rqn matematika adalah kegia\‘an yang
melibatkan proses mengimplemen’rasikqn dari penga'qmqn nyata ke dalam rumus-
rumus matematika yang berkesinambungan dan bersifat pasti, termasuk kegicfcm
proses penghitungan, kemudian sebuah kegiatan pengukuran, mendesain pola beserta
merancang sebuah bangunan atau alat, membuat dan mengimplementastkan sebuah
pola, menghitung, melakukan permainan, mencoba menjelaskan sesuatu hal, dan
sebagainya.

Etnomatematika merupakan gambaran bahwa matematika bukan hanya

ilmu  abstraksi yang fidak bisa dﬁmplemen‘rasikqn pada kehidupqn. matematika
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merupakan ilmu pengetdhuan yang mempunyai seni yang tinggi pada tingkat akal
yang berporos pada rasio, kemudian menjadi tingkat rasa dimana pada umumnya
menjadi adalah hal yang masth tabu. Etno mengacu pada budaya atau cara kita
dalam berkehidupan sedangkan matematka fokus pada proses menjelaskan
bagaimana hidup harus mempunyai rumus rumus tersendiri, mengetdhui atau
memahami dan terkait tekno yang juga berakar pada seni dan teknologi. Gerdes
mengungkapkan sebuah pemikiran yang kemudian dituangkan dalam tulisannya bahwa
etnomatematka merupakan sebuch ilmu hitung yang  dikembangkan serta
diimplementastkan oleh golongan sosial tertentu, golongan pekerja/tani, kelompok
strata sosial tertentu, kelompok, kalangan profesional, dll.

Dari definisi tersebut, etnomatematka memilki arti yang cakupannya
universal tak lebth dari sekedar ilmu hitung juga pada pendlaran yang tinggi, lebih
luas dari sekedar budaya dan matematika secara tekstual namun lebth dari itu
matematika dan budaya harus dilhat secara kontekstual agar matematika dan sebuah
cara hidup sebuah masyarakat tidak berhenti pada tulisan namun lebth dari itu
mempunyai makna yang mendalam bagi kehidupan. Dalam perspektif arah berfikir
sebuch penelitian, ~etnomatematka dkatakan buch dari  antropologi  sebuah
masyarckat berfikir dan berkembang dari matematika dan ilmu pengetahuan berhitung.
Latar belakang mengapa matematka menjadi disiplin ilmu yang kurang menartk bag

sebqgian orang adaldh karena pendidikqn matematika diqnggap sebngi ilmu dunia
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yang tidak bisa mencapai ranah agama, yaitu untuk mendekatkan diri kepada Tuhan,
karena di sekolah terlalu formal, selalu berdasar kepada tekstual tanpa
memperhqﬁkcn kontekstual didalamngc.

Etnomatematika  diperkenalkan oleh  D'Ambrosio, dia  menyebut
etnomatematika adalah ilmu yang diimplemenquikan oleh golongan masgarckqf
berbudaga confohnga pada daerah perkochn, kelas pekeria, anak-anak. Dalam
D’Ambroiso, etnomatematika hadir sebcgci pelengkap pela]arqn yang dicjar‘(cn dan
juga dipe'ajari oleh pengajar dan pencari ilmu dalam proses pencarian, perenungan
serta pengimplementasian matematka di instansi pembelajaran, untuk mencari serta
menemukan sebuah rasio yang benar secara kontekstual yang sepodon dengcn dunia
nyata. Menurut Bishop, etnomatka dapat dilhat sebagai fenomena pengetahuan
dalam aktivitas dasar yang ferjadi dalam budqgc kuno. Enam fenomena aktivitas yang
dketahui: menghifung/ menceritakan, menemukan, mengul(ur, merancang, bermain,
dan intelektual.

Melalui pemﬂdron D'Ambrosio, metode penmbe'ojarqn sebuah ilmu
hitung dalam zaman sekarang tumbuh secara cepat untuk mengarahkan waktu belajar
mengqajar ke arah yang benar dengon tetap melestarkan sebudh cara dari para
pendq'ﬁulu di dunia. Kajiannya disebut ka]ian etnomatik dengon horopcn adab dan tata
krama manusia sebagai tulang punggungnya akan lahir menjadi suatu interaksi yang

indah, harmonis dan sqling terkait antara individu satu dengqn individu |ainnga. Studi
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etnomatk merupakan studi yang mengidentifkasi sekelompok individu dan praktik
yang peneliti gambarkan sebagai matematis, dipahami, diungkapkan, dan digunakan.
Matematika etnis berperan penting bagi terbukanya makna yang dibutuhkan untuk
banyak konsep matematka yang bersifat abstrak. Ragam kegiatan sosial yang terkait
erat dengan ilmu matematka seperti operasi aritmatka yang digunakan dan
dikembangkan pada interaksi sosial bermasyarakat, seperti penjumlahan, pengurangan,
perhitungan, pengukuran, penentuan posisi, desain struktur, ragam permainan yang
dimainkan masyarakat, dan berbagai komunikasi yang digunakannya. Simbol-simbol
yang berupa bentuk nyata adalah ide imu hitung dengan matematka yang juga
diimplementasikan oleh orang awam dalam kehidupan bermasyarakat.
Aktivitas etnomatematika dapat disimpulkan sebagai berikut :
1) Aktivitas menghitung
Menghitung erat kaitannya dengan kalimat tanya “berapa”. Ragam instrumen
yang biasanya difungstkan adalah pemfungsian indra manusia sera macam benda
di sekitar yang difungsikan untuk alat untuk menghitung.
2) Aktivitas mengukur
Pengukuran sering juga dikaitkan dengan pertanyaan “berapa”. Alat yang
digunakan juga beragam jenis dan kegunaannya, yang digunakan sebagai rujukan

satuan ukur.
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3)

W)

Aktivitas menentukkan arah dan lokasi

Metode geometri ditentukan dengan menentukan posisi. Positioning digunakan
untuk menentukan jolur pergerakcn. untuk secara cepat dan tepat menentukan
arah ke suatu tjuan atau jq[cn pulcmg, atau untuk mengai’rkan satu ob]ek dengan
objek lqinnga.

Aktivitas rancang bcngun

Saldh satu sumber dalam matematika yang bersifat umum dan sangat bergunq
adalah pembua’r sebuah desain yang kemudian dﬁmplemen’rasikon pudq ‘(egia’ran
hidup bermasyarakat. Maka apabila penentuan lokasi selalu berkesinambungan
pada sebuch posisi yang tepat dan pola pikir manusia dalam bermasyarakat,
begitu pula kegiatan rancang bangun mengacu pada aspek fasilitas manufaktur

juga peralatan pabrik.

5) Akfivitas bermain

Eagam metode geometri telah muncul dalam dktivitas permainan pada sebudh

go'ongon masgorokq’r tertentu, con’rohngu seperti permainan yang dimainkan

pada masyarckat Dayaka dalam permainan tiang cabang, metode matematika

yang diimplementastkan seperti metode garis lurus, dan metode bangun ruang

(persegi). Metode yang lainnya juga sama, mengambil dari sebuah pembelajaran

titik, pembelajaran sudut, pembelajaran simetri, pembelajaran rotasi, dan masih
P | p | P |

bqngak lqgi. [ndonesia dengqn kerogamqn budagangq memiliki hubungan baik
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yang terjalin kuat dalam budaya yang berbeda.

Etno atau etnik yang dalam bahasa berarti budaya, sedangkan matematika dalam
bahasa berarti ilmu perthal bilangan. istilah etnomatematika di perkenalkan oleh Ubiratan
D’ Ambrosio sekitar tahun 1960. Kata etnomatematika berasal dari 3 kata yaitu “etno”
atau “etnik” , matematka atau matematika yang berlaku pada etnis tertentu, juga bentuk
matematika dari suatu kelompok budaya yang dapat diidentifikasi dengan simbol, jargon,
kode, mitos bahkan cara-cara khusus dalam bernalar dan menyimpulkan (Frangois &
Kerkhoue, 2010). Sedangkan “mathema” merupakan pengetahuan dan perilaku tentang
pengukuran, pengelompokan, ruang waktu, perbandingan, pengambilan kesimpulan dan
kuantitas. Sedangkan “Tic” merupakan cara-cara atau tehntk dank ode yang di terima,
ditrasmistkan, di bagtkan, dan di sebarkan oleh individu atau kelompok tertentu.

Definisi etnomatematematic:

The study of the culturally-related aspects of mathematics : it deals whit the
comparative study of mathematics of different human cultures, especially in regard to
how mathematics has shaped, and in turn been shaped by the values and beliefs of
groups of people (Hammond, 2000). Etnomatematka merupakan pengkajian yang
melihat bagaimana kaitan aspek budaya dalam matematika serta pada proses selanjutnya
terdapat komparatifstuday atau studay perbandingan antar aneka macam kelompok

budng dan bqgcimonc matematika itu di pengqruhi oleh nilai maupun kegakinqn yang

berlaku pada kelompok (Hammond, 2000).
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Study tentang bagaimana nilai yang di anut kelompok social berpengaruh terhadap
bentuk matematka tertentu sebagai mediasi dalam menyampatkan pandangan baru
Wahyuni, (2019) etno matematka merupakan study terhadap pandangan baru dan
praktk matematika yang berlaku dalam budaya tertentu.

Ruang lingkup Studay Etnomatematik:
1) Subjek dari study etnomatematika adaldh seluruh kelompok budaya (nonmatematikawan)
2) Objek kajian etnomatematika berupa aktivitas sehari-hari serta benda hasil karya manusia.
3) Studi etnomatematika meliputi perilaku, dan pengetahuan kelompok budaya (konsep dan
praktek)
W) fokus study ialah memudahkan pola penalaran matematika pada praktek budaya
b. Jenis-jenis Etnomatematika
Etnomatematika adalah studi tentang bagaimana kelompok etnis atau budaya
tertentu menggunakan dan mengembangkan konsep-konsep matematika dalam konteks
kehidupan mereka sehari-hari. Berkut adalah beberapa jenis etnomatematka berdasarkan

berbugqi buc’agqi

1. Etnomatematika Pribumi :
a.  Matematika Suku Asli : Termasuk konsep penghitungan, pengukuran, dan pola yang

digunqkqn oleh suku-suku asli di berbagai belahan dunia, seperﬁ suku Hborigin di
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Australia atau suku Maasai di Afrika.
b.  Matematika Pribumi Amerika: Termasuk sistem kalender dan astronomi dari suku
Maya dan Aztec, serta metode pertanian berbasis matematika.
2. Etnomatematika Tradisional :

a. Matematka dalam Seni dan Kerdjinan : Meliputi pola dan simetri dalam tenun,
anyaman, dan ukiran dari berbagai budqgc, seperti batik dari [ndonesia atau l(urpef
Persia.

b.  Matematka dalam Arsitektur Tradisional : Termasuk perhi’rungcn dan desain
bangunan tradisional, seperti piramida Mesir, candi Hindu, atau arsitektur [slam.

3. Etnomatematika Agraris :

a. Sistem Pertanian Tradisional : Melibatkan teknik irigasi, penghi’rungon musim tanam,
dan kalender agraris dari masgqqua’r agraris tradisional.

b. Perhitungan Panen dan Pengoldhan Tanch : Metode yang digunakan untuk
mengukur luas lahan, menghitung hasil panen, dan merencanakan rotasi tanaman.

4. Etnomatematka Komersial :

a.  Matematka dalam Perdagangan Tradisional : Sistem pengukuran, pertukaran, dan
penetapan harga yang digundkan dalam perdagangan tradisiondl, seperti pasar
tradisional di Afrika atau Asia.

b. Sistem Mata Uang dan Nilai Tukar : Penggunaan dan pemdhaman tentang nilai

tukar dan mata uang dalam komunitas tertentu sebelum adqnga sistem mata uang
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modern.
5. Etnomatematika Ritual dan Religius :
a. Perhitungan Kalender dan Festival : Metode untuk menentukan tanggal-tanggal
penting dalam kalender keagamaan dan festiual
b.  Simbolisme Matematika dalam Ritual : Penggunaan angka dan bentuk geometris
dalam ritual dan simbolisme religius.

Etnomatematika mencakup berbagai aspek matematka yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari oleh berbagai budaya di seluruh dunia, yang menunjukkan baohwa
matematika adalah universal dan diterapkan dengan cara yang unik oleh setiap kelompok
budaya.

c. Penerpan Etnomatematika
Penerapan etnomatematika pada budaya Indonesia dapat ditemukan dalam berbagai
aspek kehidupan sehari-hari, fradisi, dan praktk budaya yang kaya dan beragam di selurvh
nusantara. Berkut adalch beberapa confoh penerapan efnomatematika pada  budaya
Indonesia:
1) Batik:
a) Pola Geometris: Pola-pola dalam batik, seperti parang, kawung, dan mega mendung,
sering mengqunckan konsep simetri, pengulangan, dan fraktal.
b) Matematka Warna: Pemilhan dan kombinasi warna dalam batk juga dapat diandlisis

menggunakqn teori warna dqn proporsi.
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2) Tenun dan Songket:
a) Pola dan Simetri: Teknik tenun dan songket sering kali melibatkan pola-pola yang rumit
dan simetris yang bisa dianalisis dengan konsep geometri.
b) Perhitungan Benang: Perhitungan jumlah benang untuk membuat pola tertentu juga
merupakan aplikasi dari matematika.
3)  Arsitektur Tradisional:

a) Rumch Adat: Struktur rumah adat seperti rumah gadang di Sumatera Barat atau
joglo di Jawa memilki proporsi dan simetri yang dapat dipelajari melalui geometri
dan matematka struktural.

b) Bangunan Candi: Candi-candi seperti Borobudur dan Prambanan dibangun dengan
perhitungan yang sangat presisi dan menggunakan konsep-konsep geometris yang
kompleks.

4)  Pertanian dan Sistem Irigast:

a) Subak di Bali: Sistem irigasi subak di Bali menggunakan perhitungan matematis
untuk mengatur distribusi air secara adil dan efisien.

b) Terasering: Sistem terasering pada sawdh di daerah pegunungan juga melibatkan
perhitungan geometris untuk mengoptimalkan penggunaan lahan dan air.

5) Permainan Tradisional:

a) Congquki Permainan conquk melibatkan perhi’rungan sh'qfegi dan distribusi biji,
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yang dapo’r dianalisis dengon teori probobﬂi’ras dan kombinatorika.

b) Egrang: Permdinan menggunakan tongkat bambu untuk berjalan  melibatkan
keseimbqngcm dan koordinasi, yang dopc’r diandlisis  melalui konsep fiska dan
geometri.

6) Musk dan Tari:

a) Gamelan: Mustk gamelan menggunakan pola ritme yang berulang dan simetris, yang
dapclf dipelajari melalui teori musik dan matematika.

b) Tari Tradisional: Gerakan dalam tari tradisional sering kali memiliki polo dan simetri
yang bisa dianalisis menggunakan konsep matematika.

7 Matematika dalam Masyarakat Adat:

a) Sistem Perhi’rungon Tradisional: Beberopa masgoquq’r adat  memilkki  sistem
perhitungan dan numerasi mereka sendiri yang untk dan dapat dipelajari sebagai
bagian dari etnomatematika.

b) Ritual dan Kalender: Penggunaan kalender tradisional dalam menentukan waktu untuk
ritual dan kegio’rcm pertanian melibatkan per%i’(ungan astronomis dan matematis.

Penerapan etnomatematka dalam budaya Indonesia tidak hanya
membantu dalam memahami dan melestarkan warisan budaya, tetapi juga memberikan
cara yang menark dan kontekstual untuk mengqjquon konsep-konsep matematika
kepodo generasi muda. [ni menun]ukkcn bahwa matematika bukan hqngq disiplin ilmu

abstrak, tetapi juga bagiqn in’regrql dari kehidupan sehari-hari dan budng.

Edit C{Eﬂgm WPS Office



2. Hakikat Batik
a. Pengertian batik

Menurut Soedarmono, (2008) Batk adalah istilah yang digunakan untuk
menyebut kein bermoff yang dbuat dengan teknk resist dengan menggunakan
material berupa fiin malam. Dari segi bahasa yang digunakan batik berasal dari
bahasa jawa, yaitu amba dan nitk yang memiliki arti menuliskan atau menorehkan titik
~titk. Batk merupakan kain bergambar yang dibuat secara khusus dengan malam
dengan cara menuliskannya pada kain dan diproses dengan cara yang fertentu.

Menurut Uan Roojen (Sintawati et al., 2023) menyatakan bahwa batik
sudah sejak lama menjadi saloh satu kekayaan tekstl dan budaya indonesia. Kain batik
hingga kini masth digunckan oleh wanita dan pria dan telah berabad-abad lamanya
menjadi bagian penting dari busana melayu. Batk bukan sekedar kain yang digunakan
sebagai bawahan atau pakaian di waktu upacara akan tetapi telah menjadi pakaian
yang digunakan setiap hari. Perkembangan jaman yang semdkin pesat batk mulai
berkemmbang dari yang semula hanya berupa batik tulis sekarang sudh terdapat
batk cap, dan printing (Doellah, 2002). Batik Indonesia sudah tidak diragukan kembali
bahkan menjadi salah satu pakaian serta identitas bangsa indonesia.

Batik indonesia sudah terkenal didunia bahkan bebercpq designer kelas
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dunia yang menggunakan batik sebagai bahan karyanya dan mengenakan batik sebagai
busananya (Sintawati et al., 2023). Batk mencakup esensi, nilai, dan makna yang
terkandung dalam proses pembuatan, motif, dan penggunaannya. Berkut adalah
beberapa aspek penting yang menggambarkan hakikat batik:

1. Warisan Budaya:

a. Sejarah dan Tradisi Batk merupakan warisan budaya yang telah
diwariskan dari generasi ke generasi di ndonesia, terutama di Jawa. Batik
mencerminkan sejarah panjang dan tradisi masyarakat [ndonesia.

b.  Simbol ldentitas: Batk merupakan simbol identitas budaya yang kuat, yang
mewakili keuntkan dan kekayaan budaya Indonesia di mata dunia.

2. Kesenian dan Kerdjinan:

a.  Seni Visual: Batik adalah bentuk seni visual yang indah dan rumit, di mana
setiap motif dan warna memiliki makna dan simbol tersendiri.

b.  Kerajinan Tangan: Proses pembuatan batk melibatkan keterampilan tangan
yang tinggi dan ketelitian, dari menggambar pola dengan malam (lilin)
hingga mewarnai dan mencelup kain.

3. Motif dan Filosofi:

a.  Simbolisme: Motif-motif batk seringkali memiliki makna filosofis dan simbolis

yang mendalam. Misalnya, motif parang melambangkan kekuatan dan

keberonian, sementara moﬁf kawung me'ambqng‘(an kesucian dcm
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kesederhanaan.

b. Cerita dan Legenda: Beberapa motif batik terinspirasi oleh cerita rakyat,
mitologi, dan legenda lokal, sehingga battk juga berfungsi sebagai medium
untuk menyampaikan cerita dan nilai-nilai budaya.

4. Fungsi Sosial dan Ekonomi:

a. Pckdian Adat: Batk sering digunakan dalam pakaian adat dan upacara
tradisional, seperti perntkahan, upacara keagamaan, dan acara-acara resmi
lainnya.

b.  Industri Kreatif: Batik juga memiliki peran penting dalam industri kreatif dan
ekonomi, sebagai produk kerdjinan tangan yang memilki nilai ekonomis
tinggi dan menjadi komoditas ekspor.

5. Keberlanjutan dan Ekologt:

a. Batk Tulis dan Cap: Batik tulis dan cap melibatkan proses yang lebih
ramah lingkungan dbandingkan dengan produksi tekstil industri. Batik
ecoprint, misalhya, menggunakan bahan-bahan alami dalam proses
pewarnaan.

b.  Pelestarian Budaya: Upaya pelestarian batk sebagai warisan budaya juga
terkait dengan aspek keberlanjutan, di mana pembuatan batk yang ramah
lingkungan membantu menjaga kelestarian alam dan budaya.

6. Pendidkan dan Pengqjarcrﬁ
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a.  Pembelajaran Nilai: Proses belajar membuat batk mengajarkan nilai-nilai
seperti kesabaran, ketelitian, dan kreativitas.

b. Integrasi dalam Kurtkulum: Batk juga dapat dintegraskan dalam kurikulum
pendidikan sebagai alat untuk mengajarkan seni, sejarah, budaya, dan
bahkan konsep-konsep matematika (ethomatematika).

Dengan memdahami hakikat batik, kita dapat lebth menghargai keindahan dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, serta berkontribusi dalam upaya pelestarian dan
pengembangan batik sebagai warisan budaya yang berharga.

b. Batik teknik ecoprint

Alam sangat berperan penting bagi kehidupan manusia. Banyak manfaat yang
bisa diambil dari alam, salah satunya yaitu pada bidang busana. Teknk dan produk yang
saat ini tengah populer dan terinspirasi dari alam adalah Ecoprint. Tekntk ini telah
berkembang sejak lama, dan dipopulerkan sejak tahun 2006, saldh satunya oleh Indiana
Flint (Salsabila, 2018). Berasal dari tekntk eco dyeing lalu Flint mengembangkannya
menjadi teknik ecoprint. Pengertian Ecoprint menurut beberapa ahli :

Flint dalam jurnal (Salsabila, 201&) menyebutkan bahwa teknik ecoprint diartkan
sebagai proses mentransfer warna dan bentuk ke kain melalui kontak langsung antara
kain dan daun. Flint mengaplikastkan teknik ini dengan cara menempelkan tanaman yang
memilki pigmen warna pada kain berserat alami yang kemudian direbus atau dikukus

dalam kuali besar. Tanaman yang digunqkan pun meruquan tanaman yang memiliki
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sensitivitas tinggi terhadap panas, karena hal tersebut merupakan faktor penting dalam
mengekstrasi pigmen warna.

Menurut (lrianingsth, 201&) ecoprint adaladh memindahkan pola (bentuk)
dedaunan dan bunga-bunga ke atas permukaan berbagai kain yang sudah diolah untuk
menghilangkan lapisan lilin dan kotoran halus pada kain agar warna tumbuhan mudah
menyerap (teknk mordan). Berdasarkan berbagai pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa teknik ecoprint adalah teknk mencetak motif atau warna dari daun
atau tumbuh-tumbuhan ke atas permukaan kain secara langsung melalui tahapan tertentu.
Hasil dari teknk ecoprint adalah kain dengan motif dan warna alam dari daun atau
tumbuh-tumbuhan yang unkk dan dapat dkreaskkan sesuai kreativitas pembuatnya.

Batik ecoprint merupakan teknik pencelupan kain dengan mengqunakan bahan
-bahan alami seperti daun, bunga, akar, dan kulit kayu. Teknik ini ramah lingkungan
karena tidak menggunakan zat kimia berbchaya. Eco berarti ramah lingkungan
sedangkang print berarti mencetak. Sehingga Ecoprint dapat diartkan sebagai teknik
mencetak pada kain dengan menggunakan pewarna alami /ramah lingkungan dan
membuat motif dari daun secara manual yaitu dengan cara ditempel sampai timbul motif
pada kain. Ecoprint memiliki perbedaan dengan batik, dimana untuk membuat sebuah batk
kita harus membuat gambar polanya terlebih dahulu dan pola ini cenderung bisa sama
satu dengan yang lainnya, sedangkan pada ecoprint polanya sangat bergantung pada

teknik menyusun daun dan bungq pada kain men]qdi sebudh po|a/ corak yang indah.
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Ecoprinting sebuah teknk cetak dengan pewarnaan kain alami yang cukup sederhana
namun dapat menghasikan motif yang untk dan otentk. Prinsip pembuatannya adalah
melalui kontak langsung antara daun, bunga, batang atau bagian tubuh lain yang
mengandung pigmen warna dengan media kain tertentu.

Teknk ini merupakan hasil perkembangan dari tekntk ecodyeing, yaitu
pewarnaan kain dari alam. Indiana Flint pada tahun 2006 mengembangkannya menjadi
tekntk ecoprint. Ketka itu, Flint menempelkan tanaman yang mempunyai pigmen warna
dan menempelkannya kain yang berserat alami. Keanekaragaman hayati tumbuhan tropis
telah menghasilkan berbagai karakter yang unk dari pencetakan jejak rupa alami
tetumbuhan tropis tersebut. Ecoprint dari [ndonesia menghasilkan varian yang lebth kaya
bentuk dan warna, bahkan hasilnya disukai konsumen dari luar negeri dan telah mampu
diekspor ke Australia, negara awal mula mencuatnya kembali ecoprint (Aprita, 2019).
Selain Australia, produk ecoprint Indonesia juga telah diekspor ke Singapura, Malaysia,
Amerika, Swiss, Prancis (Suwarwoto, 2021), dan beberapa negara lainnya. Hal in
seiring berlanjutnya kesadaran masyarakat global dalam mengkonsumsi dan mengenakan
produk-produk dari industri hijau atau industri yang diproses dari hulu hingga hilir dengan
memperhatikan optimalisasi pemanfaatan serta kelestarian alam (Eskak, 2020).

Batik ecoprint pertama kali dikembangkan di India sekitar 2.500 tahun yang
lalu. Pada masa itu, orang-orang menggunakan tanaman seperti indigo untuk mewarnai

kain. Teknik ini kemudian mengebqr ke Asia Tenggqra, termasuk Indonesia. Di Indonesia,
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batk ecoprint mulai populer sekitar tahun 1980-an. Pada masa itu, banyck seniman dan
perajin batk mulai bereksperimen dengan bahan-bahan alami untuk membuat motif batik.
Mereka menemukan bahwa tanaman seperti mangga, jambu biji, dan bunga rosella dapat
menghasilkan warna yang indah pada kain.

Batk dengan tekntk ecoprinting adaldh metode pembuatan batk yang
menggunakan bahan-bahan alami, seperti daun, bunga, dan batang tumbuhan, untuk
mencetak pola pada kain. Teknik ini tidak hanya mengedepankan aspek estetka, tetapi
juga aspek keberlanjutan dan ramah lingkungan.

Berikut adalah beberapa hal yang menggambarkan teknik batik ecoprinting :

1) Bahan Alami:

2)

a. Sumber Pewarna: Pewarna yang digunakan dalam ecoprinting berasal dari tumbuh-
tumbuhan, seperti daun jati, daun mangga, bunga mawar, dan kulit kayu. Pewarna
alami ini ramah lingkungan dan tidak mengandung bahan kimia berbahaya.

b.  Kain: Kain yang sering digunakan adalah kain dari serat alami seperti katun, sutra,

atau hnen, yang mampu menyerap pewarna Glei dengon bdil(

Proses Pembuatan:
a. Pengumpulan Bdhan: Mengumpulkan daun, bungo, atau bagion tumbuhan lain yang
akan digunokqn untuk mencetak polq.

b. Persiapan Kain: Kain dicuci dan direndam dalam larutan tertentu (misa'ngq, air cuka
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atau tawas) untuk membantu fksasi pewarna alami pado serat kain.

Penyusunan Bahan: Daun dan bunga disusun di atas kain sesuai dengan desain
yang diinginkcm. Pola ini kemudian di’ru’rup dengon kain lain untuk menjaga posisinya.
Pengepresqn dan Pengukusoni Kain yang telah disusun dipres dan dikukus untuk
memindahkan warna dan bentuk dari tumbuhan ke kain. Proses ini bisa memakan
waktu bebercpq jam hinggc semalam.

Pengeringan dan Pencucian: Seteldh proses pengukuson selesai, kain dijemur l‘ﬂnggq

‘(ering dan dicuci untuk menghﬂongkon sisa-sisa bahan organﬂ( yang menempel.

3) Keberlanjutan dan Ramah Lingkungan:

a.

Penggunaan Bdhan Alami: Ecoprinting mengurangi ketergantungan pada pewarna
sintetis yang dapat merusak lingkungan. Bahan alami yang digunckan juga dapat
diperoleh secara lokal dan berkelanjutan.

Proses yang Ramch Lingkungan: Proses pembuatan batk ecoprint tidak
menghasilkan limbah berbahaya, dan air yang digunakan dalam proses pencucian

bisa lebih sedikit dibonc’ingkon dengcn teknik pewarnaan konuensional.

) Keunikan dan Variasi Pola:

Hasil yang Unik: Setiap hasil ecoprinting adalah unik, karena pola dan warna yang
dihasilkan dipengarulai oleh jenis dan kondisi bahan alami yang digunakon. serta cara
penyusunan dan pengukusqnngc.

Uariasi Pola: Ecoprinﬁng menawarkan variasi pola yang berqgcm, dari polq yang
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abstrak hingga pola yang lebih teratur dan simetris, tergantung pada kreativitas dan

teknk pengrajin.

5) Nilai Estetka dan Filosofi:

a. Keinddhan Alami: Pola dan warna yang dihasikan oleh ecoprinting mencerminkan
keindahan alami dan organtk dari tumbuh-tumbuhan.

b.  Makna Filosofis: Proses ecoprinting yang menggunakan bahan-bahan alami dapat
membawa pesan tentang harmoni dengan alam dan pentingnya pelestarian
lingkungan.

Batk ecoprinting tidak hanya menawarkan keindahan uisual yang unik, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai keberlanjutan dan hubungan harmonis dengan alam. Teknik ini
menjadi alternatif menartk dalam dunia batk, menggabungkan seni tradisional dengan
kesadaran lingkungan modern.

3. Pengertian Geometri
a. Definisi Geometri

Wask (dalam Istiqgomah & Prasetya, 2015) menyatakan geometri adalah
membangun konsep dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk dan menyelidki bangunan
dan memisahkan gambar-gambar seperti segi empat, lingkaran, dan segitiga.

Suyanto (dalam [stiqomah & Prasetya, 2015) menyatakan bahwa geometri adalah
suatu benda yang memiliki dasar, bentuk atau bangun datar, misalnya terdiri atas segiempat,

segilima, segienam, dan lingquqn. Sedangkqn bangun ruang antara lain ialah balok, kubus,
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prima, dan limas. Geometri bersifat abstrak, namun dapat diwujudkan melalui cara semi
konkret ataupun konkret.

Saputri, (2016) mengungkapkan bangun geometri terbagi menjadi dua yaitu bangun
datar dan bangun ruang. Bangun ruang yaitu bangun yang mempunyai volume, contohnya
kubus, kerucut, tabung, bola balok, dll. Sedangkan bangun datar yaitu bangun yang
mempunydi sisi panjang dan luas, contohnya segi empat, lingkaran, belah ketupat, persegi
panjang, dll.

b. Macam-macam geometri
Geometri Bangun Datar adalah bangun yang hanya memilki keliling dan luas,
(Wulandari, 2017). Ada beberapa jenis bangun datar seperti segitiga, persegi, persegi
panjang, janjar genjang, beldh ketupat, laying-layang, trapesium, dan lingkaran. Menurut
Woulandari, (2017), definisinya akan dijelaskan sebagai berikut :
a)  Segitiga
Segitiga adalah bangun geometri yang dibuat dari tiga sisi yang berupa garis lurus

dan tiga sudut. Sifq’r‘sifo’mgc yaitu * Jumlah sudut poda segitiga besorqu 180-.

b) Perseqi

Persegi adaldh bqngun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empa‘r budh rusuk
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yang sama panjang dan memiliki empat buah sudut stku-stku. Sifat-sifatnya yaitu :
1. Mempunyai U titk sudut.
2. Mempunyai U sudut stku-siku 90°.
3. Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang.
4. Mempunyai U simetri lipat.
5. Mempunyai U simetri putar.
c) Persegi Panjang
Persegi paniang adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang
rusuk yang masing-masing sama Panjang dan sejajar dengan pasangannya, dan
memiliki empat budh sudut sku-siku. Sifat-sifatnya yaitu :
1. Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.
2. Sisi-sisi persegi panjang saling tegak lurus.
3. Mempunyai 4 sudut stku-siku 90°.
4. Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang.
5. Mempunyai 2 simetri lipat.
6. Mempunyai 2 simetri putar.
d) Jajaran Genjang
Jjaran genjang adalch bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang
rusuk yang masing-masing sama panjang dan sejajar dengan pasangannya, dan

memiliki dua pasang sudut bukan siku-siku yang masing-masing sama besar dengan
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sudut dihadapannya. Sifat-sifatnya yaitu :

1. Tidak mempunyai simetri lipat dan simetri putar.

2. Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.

3. Dua sisi lainnya tidak saling tegak lurus.

4. Mempunyai U sudut, 2 sudut berpasangan dan berhadapan.

5. Sudut yang saling berdekatan besarnya 180°.

6. Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang.

e) Belah Ketupat

Belah ketupat adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat rusuk
yang sama panjang dan memilki dua pasang sudut bukan stku-sku yang masing-
masing sama besar dengan sudut dhadapannya. Sifat-sifatnya yaitu :

1. Mempunyai 2 simetri lipat.

2. Mempunyai 2 simetri putar.

3. Mempunyai U fitk sudut.

4. Sudut yang berhadapan besarnya sama.

S. Sisnya tidak tegak lurus.

6. Mempunyai 2 diagonal yang berbeda panjangnya.

Edit C{Eﬂgm WPS Office



f) Layang-Layang
Layang-layang adalah bangun geometri berbentuk segi empat yang terbentuk dari
dua segitiga sama kaki yang alasnya berhimpitan. Sifat-sifatnya yaitu :
1. Mempunyai 1 simetri lipat dan simetri putar.
2. Mempunyai U sisi sepasang-sepasang yang sama panjang.
3. Mempunyai U buah sudut.
U.  Sepasang sudut yang berhadapan sama besar.
5. Mempunyai 2 diagonal berbeda dan tegak lurus.
g). Trapesium
Trapesium adalah bangun segi empat dengan sepasang sisi berhadapan sejajar. Sifat
~sifatnya yaitu : Tiap pasang sudut yang sisinya sejajar adalah 180°.
h)  Uingkaran
Lingkaran adalah kumpulan titk-titk yang berjarak sama terhadap titik tertentu yang
disebut pusat lingkaran. Sifat-sifatnya yaitu :
1. Jumlah derdjat lingkaran sebesar 360°.
2. Uingkaran mempunyai 1 titk pusat.

3. Mempungqi simetri lipcnL dan simetri putar yang ]umlqhngq fidak ’rerhinggc.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah sebagai berkut:
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1.

Penelitian yang dilakukan oleh Amal & Supriadi, (2023) dengan judul “Penggunaan
Pembelajaran Etnomatematka Pada Batk Paoman Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpkir Kreatif Matematis Siswa Kelas (U Sekolah Dasar” berdasarkan penelitian
tersebut menunjukkan hasil bahwa melalui  desain ~ didaktis, proses beldjar siswa
menjadi meningkat, fingkat pemahaman siswa terhadap materi bangun datar juga menjadi
meningkat.  Kemampuan  berfkir  kreatif ~ siswa  meningkat  terlhat  dari
berkurangnya kesulitan-kesulitan yang di alami siswa dalam menyelesatkan soal berfikir
kreatif pada materi bangun datar. Siswa memberikan tanggapan positif terhadap desain
didaktis yang dkembangkan. Hasil penelitian menunjukkan hasil desain awal dan desain
revisi yang sudah  dimplementaskan  menunjukkan  adanya  pengembangan
kemampuan siswa setelah menggunakanbahan ajar pada desain didaktis yang disusun
peneliti

Peneltian yang dickukan oleh Bustan et al. (2022) dengan judul “Eksplorasi
Etnomatematika ferhadap Transformasi Geometri pada Batk Malefo” berdasarkan
penelitian tersebut menuniukkan hasil bahwa  mofif yang digunckan pada batik malefo
dapat  menjadi contoh konkrit dari jenis-jenis transformasi geometri, yaitu pada
transformasi geometri jenis translasi pada motif batk rangkaian bunga cengkeh dan
parang, fenis refleksi pada mofif batik bunga cengkeh pala salawaku parang dan bunga
kelapa, jenis dilatasi pada motif batk dodia, serta jenis rotasi pada motif batk cengkeh

dan bungq cengl(eh. Contoh yang direpresenfasikqn pqdq batk malefo selqnjm‘nga
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dapat direkomendastkan sebagai alternatif media pembelajaran agar siswa dapat lebih
memahami materi transformasi geometri.

Penelitian yang dilakukan oleh Khagigi, (2022) dengan judul “Etnomatematika pada
Bangunan Masjid Muhammad Cheng Hoo di Purbalingga sebagai sumber Belajar
Geometri” berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa Masjid Muhammad
Cheng Hoo.di Purbalingga.merupakan masjid dengan unsur 3 budaya yaitu, Cina, Arab
dan Jawa. Selain unsur budaya yang melekat pada masjid Muhammad Cheng Hoo
terdapat juga konsep geometri seperti konsep bangun datar yang terdapat pada plafon
mihrab (persegi panjang), ornamen plafon mihrab (belah ketupat), pintu utama (lingkaran).
Konsep transformasi geometri yang terdapat pada ornamen motif banji swastika (refleksi),
pintu utama (refleksi), plafon pagoda (rotasi). Konsep poligon yang terdapat pada
ventilasi masjid (segi delapan), pagoda masjid (segi delapan). Konsep bangun ruang sisi
lengkung yang terdapat pada lampion (bola) dan kubah masjid (bola). Tak hanya unsur
budaya dan konsep geometri yang terkandung dalam bangunan Masjid Muhammad
Cheng Hoo, terdapat juga dktivitas etnomatematika yang dapat dijumpai pada bagian-
bagian masjid, contohnya aktivitas mengukur, dktivitas rancang bangun, dktivitas
menjelaskan dan dktivitas menentukan lokasi. Dimana dktivitas etnomatematka yang
terdapat pada masjid Muhammad Cheng Hoo dapat dijadkan sebagai sumber belajar

geometri.

d. Penelitian yang dilakukan  oleh  Yuliani, (2022) dengan ]udul “lmplemen’rqsi
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Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal Ludruk sebagai Sumber Belajar Geometri pada
Jenjang Sekolah Dasar” berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa
eksplorasi kesenian ludruk dapat digunckan sebagai ide  alternatif guru  dalam
membelajarkan materi geometri dengan mengaitkan budaya daerch karena selain
belajar mengenai  konsep, pembelajaran seperti ini akan menanamkan nilai-nilai luhur
budaya sehingga berdampak pada pendidikan karakter siswa.
. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori diatas, etnomatematka mencakup berbagai aspek
matematika yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh berbagai budaya di seluruh
dunia, yang menunjukkan bahwa matematika adalah universal dan diterapkan dengan cara

yang untk oleh setiap kelompok budaya.

Pengenalan & Proses pembuatan batk ecoprint
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Permasalahan pemahaman pada materi geometri
melalui budaya

!

[mplementasi etnomatematika melalui batik
“ecoprint” pada materi geometri

Pembuatan batk ecoprint

Penerpqn Konsep matematika

Nilai budaya

Gambar 2. 1 Alur Berpikir
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